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Twitter adalah layanan jaringan sosial media yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim
dan membaca pesan berbasis teks hingga 280 karakter, Selain itu Twitter juga merupakan sosial
media yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pengembangan melalui Application Pro-
gramming Interface (API) seperti membuat autobase. Autobase berfungsi sebagai wadah bagi fol-
lowersnya untuk mengirim pertanyaan sesuai topik autobase dan bersifat anonym melalui Direct
message dengan kata kunci tertentu, Salahsatunya yaitu autobase @collegemenfess. Tweets yang
dikirim ke autobase bercampur aduk menjadi satu, Oleh karena itu, pengkategorian tweet diper-
lukan metode sebagai proses klasifikasi. Pada penelitian ini dilakukan pengklasifikasian tweet
mahasiswa berdasarkan topik dengan melakukan perbandingan model deep learning vyaitu Long
short term memory (LSTM) dan model GPT 3.5 yang merupakan model yang sudah dilatih dengan
data besar. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan evaluasi confussion matrix,
didapatkan akurasi, presisi, recall, dan F1-Score dari model LSTM lebih unggul dengan nilai
95,60% pada akurasi dan 0,96 pada presisi, recall, dan F1-Score dibanding model GPT 3.5
dengan nilai 93% pada akurasi dan 0,93 pada presisi, recall, dan F1-Score.
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